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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 
Konsep Dasar Sistem

Dalam mendefinisikan suatu sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem dan pendekatan yang menekankan pada komponen sistem. Pendefinisian sistem yang menekankan pada prosedur menurut [JOG89] sebagai berikut :


“ Sistem adalah suatu jaringan  kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan satu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu “. 

Sedangkan pendekatan sistem yang menekankan pada komponen mempunyai definisi sebagai berikut :
“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berorientasi untuk mencapai suatu tujuan “. 
Secara umum, sistem adalah satu kesatuan dari dua atau lebih komponen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen lebih mudah untuk dipelajari dan diterapkan pada berbagai bidang terutama untuk mengembangkan sistem lebih lanjut.
2.1.1 Karakteristik Sistem

Menurut [JOG89] karakteristik sistem adalah suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. 

Karakteristik sistem adalah sebagai berikut :

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

2. Batas Sistem

Batas merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem kesistem lainnya atau lingkungan luarnya.
3. Penghubung Sistem

Penghubung (interface)  sub sistem dengan sub lainnya yang memungkinkan sumber-sumber daya lainnya yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir antar subsistem tersebut.

4. Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa perawatan ( Maintenance Input ) dan masukan sinal ( Signal Input ). Masukan perawatan yaitu energi-energi yang di masuksan supaya sistem tersebut beroperasi, sedangkan masukan sinyal yaitu energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.
5. Keluaran Sistem

Keluaran (output ) adalah hasil dari energi yang di olah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

6. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau pemrosesan yang akan merubah masukan ( input ) menjadi keluaran ( output ).

7. Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada manfaatnya. Sasaran  dari suatu sistem sangat menentukan sebuah masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan di hasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuan.

2.1.2 Klasifikasi Sistem 
Menurut [JOG89] Sistem dapat diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang, diantaranya :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide tidak nampak secara fisik.sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan buatan manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi secara melalui proses alami, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin yang disebut Human Machine System.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tidak tentu. Sistem tertentu beroprasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi antara bagian-bagiannya dan dideteksi dengan pasti sehingga keluar dari sistem dapat diramalkan.
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem terbuka dan tertutup. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak dipengaruhi lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruhi oleh lingkungan luarnya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan salah satu jenis sumber daya yang paling utama yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi apapun jenis organisasi tersebut. Definisi menurut Raymond Mcload dalam buku [ALB02] secara umum yang di manfaatkan sebagai sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:
“Informasi adalah kata yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih bermanfaat bagi penerimanya”
2.2.1 Siklus Informasi
Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagai mana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Dalam [ALB02] siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut:


Gambar 2.1 Siklus nformasi
2.2.2 Kualitas Informasi
Dalam [FAT02] kualitas data akan menentukan kualitas dari output yang dihasilkan yaitu informasi. Kualitas informasi bergantung dari tiga hal, yaitu 
1.
Akurat


Berarti Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan.
2. 
Tepat Pada Waktunya

Informasi yang akan datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informai merupakan landasan didalam  mengambil suatu keputusan.

3. 
Relevan


Informasi tersebut harus mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.2.3 Nilai Informasi


Suatu Informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagai besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan satu nilai uang, tetapi dapat ditaksir dengan efektifitas. Pengukurannya dapat menggunakan cost effectiveness cost benefit.
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting dan dikatakan bernilai apabila manfaat dari informasi tersebut lebih efektif dibanding daengan biaya untuk mendapatkannya didalam pengambilan pengembalian keputusan. Berikut ini definisi sistem informasi.

Sistem informasi didefinisikan oleh Robet A.Leitch dan K. Roscoe Davis dalam buku [JOG89] Sebagai berikut :

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,  mendukung informasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Dalam [ALB02] Komponen atau elemen penting penyusunan sistem informasi terdiri dari: 

1. Hardware dan Sofware yang berfungsi sebagai mesin.

2. People dan Procedure yang merupakan manusia dan tata cara menggunakan mesin.

3. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin.

mesin

     manusia
Gambar 2.2 Lima Komponen Sistem Informasi
2.4 Pengertian Penjualan 

Pengertian Penjualan menurut [HTT08] adalah jumlah seluruh barang-barang yang merupekan usaha pokok dari perusahan jika perusahaan itu merupakan perusahaan dagang, maka sales penjualan itu adalah hasil penjualan barang-barang dagang yang dijual oleh perusahaan tersebut. Penjualan sangat penting dan menentukan karena suatu perusahaan untuk dapat memasarkan produksinya yaitu dengan cara menjual hasil produksinya tersebut dan apabila tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan.

2.5 Analisis dan Perancangan Terstruktur

Analisis Sistem menurut [JOG89] adalah :

“ Analisis sIstem (system analize) adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dam mengevakuasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.

Langkah-langkah didalam analisis sistem hampir sama dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam mendefinisikan proyek-proyek sistem yang akan dikembangkan ditahap perencanaan sistem. Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut.

1. Indentify, yaitu mengidentifikasikan masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis

Untuk masing-masing langkah ini, beberapa tugas perlu dilakukan oleh Analys System. Supaya mempermudah untuk melakukan koordinasi dan pengawasan, koordinator tim Analys dapat membuat suatu sketsa kerja yang memuat tugas-tugas yang harus dikerjakan untuk masing-masing langkah Analis sistem ini. 
2.6 Perancangan Sistem

Perancangan sistem secara umum adalah suatu tahap dimana didalamnya terdapat identifikasi komponen-komponen sistem informasi yang akan dirancang secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengguna atau user mengenai sistem yang  baru sedangkan desain sistem secara terinci memaksudkan untuk membuat program komputer dan ahli teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem

Penggambaran dan rancangan model sistem informasi secara logika dapat dibuat dalam bentuk Diagran Aliran Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Arus data pada Diagram Aliran Data atau Data Flow Diagram dapat dijabarkan dengan menggunakan kamus data (Data Dictionary).
2.6.1 Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan pengembangan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertingggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Sistem dibatasi oleh boundary  (dapat digambarkan dengan garis putus-putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada data store dalam diagram konteks.
2.6.2 Diagram Aliran Data (DAD)

Dalam [FAT02] Diagram Aliran Data (DAD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.

Simbol yang ada akan pada diagram aliran data atau data flow diagram antara lain :

1 Kesatuan Luar (External Entity)

Kesatuan Luar  (External Entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain. 
2. Arus Data (Data Flow)
Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).
3. Proses (Process)
Proses adalah kegiatan oleh manusia,mesin atau komputer yang bertujuan mengolah data yang dimasukan menjadi keluaran yang diinginkan. 
4.
Simpanan Data (File)
Simpanan data adalah tempat menyimpan atau untuk mengakses data yang diperlukan oleh sistem.
2.6.3 Kamus Data
Dalam [FAT02] kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detal dan mengorganisasikan semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehngga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

Kamus data atau data dictionary berisi keterangan tentang arus data, alias, bentuk data, penjelasan periode, volume dan struktur data yang merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari sustu sistem informasi.
2.6.4
Normalisasi

Proses normalisasi merupakan metode yang formal / standar dalam mengidentifikasi dasar relasi bagi primary key-nya (atau candidate key dalam kasus BCNF), dan defendensi fungsional diantara perancangan basis data dengan menyediakan suatu uji coba yang berurut yang dapat diimplementasikan pada hubungan individu, sehingga sekema relasi dapat dinormalisasikan kedalam bentuk yang lebih spesifik untu menghindari terjadinya eror atau inkonsistensi data, bila dilakukan update terhadap relasi tersebut dengan Anomaly. 

Normalisasi adalah proses pengelompokan data kepada bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud suatu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. Normalisasi bisa juga disebut sebagai proses pengelompokan atribut-atribut dari suatu relasi sehingga membentuk Well Struktured Relation. 

Well Struktured Relation adalah sebuah relasi yang jumlah kerangkapan datanya sedikit (Minimun Amoun Of Redudancy), Serta memberikan kemungkinan  bagi user untuk melakukan insert, delete, modified terhadap baris-baris data pada relasi tersebut, yang tidak berakibat terjadi error atau inkonsistensi data, yang disebabkan oleh operasi-operasi tersebut.
2.6.5 ERD (Entity Relationship Diagram)

Dalam [FAT02] Entity Relationship Diagram (ERD) atau disebut dengan R-R secara grafis menggambarkan isi secara database. Database merupakan kumpulan file yang saling berhubungan. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Pada model relation antara file direlasikan dengan kunci relasi yang merupakan kunci uatama dari masing-masing file. Untuk melambangkan fungsi diatas maka digunakan simbol-simbol yang bisa dilihat pada daftar simbol.

Komponen utama pembentuk model Entity Relationship adalah entitas (entity) dan relasi (relation). Entity merupakn individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karekteristik dari entitas didefinisikan oleh suatu atribut / property. Relasi menunjukan  adanya hubungan diantara sebuah entitas yang berasa dari himpunan entitas yang berbeda.
2.7 Penyusunan Basis Data (Database)
Dalam [FAT02] Basis Data (Database) adalah sekumpulan program-program aplikasi umum yang bersipat “batch” yang mengeksekusi dan memproses data secara umum (seperti pencarian, penerjemahan, penambahan dan penghapusan terhadap data). Database terdiri dari data yang akan digunakan atau diperuntukan terhadap banyak  “user”, dimana masing-masing “user” (baik menggunakan teknik pemrosesan yang bersifat  batch atau one-line) akan menggunakan  data tersebut sesuai dengan tugas dan fungsinya, dan “user” lain dapat juga menggunakan data tersebut dalam waktu yang bersamaan.
2.8 Perangkat Lunak Pendukung  

Perangkat luak disini maksudnya adalah Aplikasi lain selain aplikasi pengolahan basis data / DBMS (Database Manajemen Sistem). Penggunaan aplikasi ini  adalah untuk menyediakan fasilitas antar muka atau interface sebagai pengguna (user). Dalam melihat dan menggunakan data yang berhubungan dengan sistem.

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membuat implementasi dari sistem pada tugas akhir ini adalah bahasa pemograman Visual Basic Versi 6.0 dan untuk database menggunakan Microsoft acces 2003.
2.8.1 Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Dalam [HTT08] Visual Basic adalah sebuah Development tools untuk membangaun aplikasi dalam lingkunagn windows. Dalam perkembangan aplikasi visual basic menggunakan visual untuk merancang  didalam bentuk form. Sedangkan untuk coding nya menggunakan dialek bahasa basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic menjadi tools yang terkecil bagi pesan semua developer.

Dalam lingkungan windows user-interface sangat memegang peranan penting, karena dalam pemakain aplikasi yang kita buat, pemkai senan tiasa berinteraksi dengan user interface  tanpa menyadari bahwa dibelakangnya terjalan intruksi-intruksi program yang mendukung tampilan dan proses yang digunakan.

Para pemogram visual, pengembangan aplikasi dilakukan  mulai dengan pembentukan user interface, kemudian mengatur propesi dari objek-objek yang digunakan dalam user interface  dan baru dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-kejadian (event) tahap pengembangan aplikasi demikian dikenal dengan pendekatan bottom up.
2.8.2 Sekilas Tentang Microsoft Access
Microsof Access adalah sebuah program aplikasi untuk mengolah database. Model relasional karena terdiri dari lajur kolom dan baris. Selain itu, Microsoft saat ini banyak digunakan dalam pembuatan aplikasi program yang sangat sederhana dan mudah [http://ilmukomputer.com]
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